
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut Soekanto (2020: 75), mengatakan bahwa penelitian adalah kegiatan 

ilmiah yang berdasarkan pada suatu analisis dan konstruksi yang harus 

dilakukan dengan sistematis, metodologis dan konsisten yang bertujuan untuk 

mengungkapkan suatu kebenaran, yaitu:  

a. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempunyai sifat deskriptif, 

penelitian ini lebih cenderung menggunakan analisis. Dalam penelitian 

ini proses dan makna lebih banyak ditonjolkan dengan menggunakan 

landasan teori sebagai panduan untuk fokus pada penelitian berdasarkan 

fakta yang ada di lapangan. 

Berdasarkan  pendapat tersebut di atas, maka penulis menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. 

 

3.2 Setting dan Sumber Data 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

lokasi penelitian di Kantor Camat Boronadu terletak pada peran 

sentral kantor camat dalam mengelola dan melayani masyarakat di 

tingkat kecamatan. Sebagai unit pemerintah yang berfungsi sebagai 

penghubung antara pemerintah daerah dan masyarakat, Kantor Camat 

Boronadu memainkan peran penting dalam pelaksanaan berbagai 

program dan kebijakan. Dengan melakukan penelitian di lokasi ini, 

peneliti dapat memperoleh data yang relevan dan mendalam mengenai 

tantangan serta peluang yang dihadapi oleh kantor camat dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Penelitian ini juga dapat membantu 

mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan atau 

pengembangan lebih lanjut, serta memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik di 

kecamatan. Lokasi ini merupakan tempat yang strategis karena dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai dinamika lokal dan 



bagaimana kebijakan serta program dapat diimplementasikan secara 

lebih efektif. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor  Camat Boronadu 

dengan Alamat : Jl. Sifalago Gomo, Kabupaten Nias Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.3 Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah oarng atau pelaku yang di tuju untuk diteliti 

atau diharapakan dapat memberikan informasi penting dalam fenomena 

yang akan di teliti yang di sebut informan. Menurut Menurut O’Leary 

(2020), informan peneliti adalah sumber informasi kunci yang menyediakan 

wawasan mendalam dan perspektif yang tidak dapat diperoleh hanya melalui 

data sekunder atau dokumentasi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah camat, sekretaris camat, kasi PMD, 

kasi Litbang dan Kasubbag umum di Kantor Camat Boronadu Kabupaten 

Nias Selatan. Sumber data akan ditetapkan dengan menggunakan teknik 

Purpose Sampling. Menurut Patton (2020), purpose sampling 

memungkinkan peneliti untuk fokus pada kelompok atau individu yang 

memiliki pengalaman atau pengetahuan khusus yang diperlukan untuk 

memahami fenomena yang sedang diteliti. 

3.2.1 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019,p.55), objek penelitian merupakan 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Implementasi Evaluasi Kinerja di 

Kantor Camat Boronadu. Evaluasi kinerja adalah proses sistematis yang 

digunakan untuk menilai dan meningkatkan kinerja pegawai 

berdasarkan kriteria dan standar tertentu. Di Kantor Camat Boronadu, 

objek penelitian ini mencakup berbagai aspek dari implementasi sistem 

evaluasi, yang meliputi: 

1)  Perencanaan 

2) Pelaksanaan dan 

3) Hasil evaluasi kinerja pegawai. 

 

 

 

 

3.2.2 Subyek Penelitian 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam mengumpulkan 

data secara akurat dan sistematis untuk mendapatkan data yang valid yang 

kemudian akan di analisa. Menurut Sugiyono (2016: 193), “teknik 

pengumpulan data adalah suatu langkah yang di dinilai strategis dalam 

penelitian, karena mempunyai tujuan yang utama dalam memperoleh data”.  

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian Kualitatif ini, pendekatan 

yang akan digunakan meliputi wawancara mendalam dan observasi. 

Wawancara mendalam akan dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam mengenai pengalaman dan perspektif individu terkait topik 

penelitian. Dalam wawancara ini, peneliti akan mengajukan serangkaian 

pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengeksplorasi pandangan dan 

perasaan responden secara rinci. Hal ini akan membantu memperoleh 

informasi yang lebih kaya dan kontekstual. Selain wawancara, observasi 

langsung juga akan diterapkan untuk memahami dinamika yang terjadi 

dalam lingkungan penelitian. Observasi ini dilakukan dengan cara 

mengamati perilaku dan interaksi di lokasi yang relevan, tanpa intervensi 

langsung dari peneliti, sehingga dapat menangkap data yang bersifat alami 

dan tidak terdistorsi. Kombinasi dari kedua metode ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti, 

serta memvalidasi temuan yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan 

data yang dikumpulkan melalui observasi. 

Untuk kepentingan wawancara, penulis akan melakukan wawancara 

kepada informan, terkait dengan: 

1. Apa metode evaluasi kinerja yang diterapkan. 

2. Bagaimana proses implementasi evaluasi kinerja dilakukan. 

3. Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam menerapkan sistem 

evaluasi kinerja 

4. Bagaimana hasil evaluasi kinerja digunakan untuk pengembangan 

pegawai dan perbaikan kinerja 

5. Apakah ada umpan balik dari pegawai mengenai sistem evaluasi 

 



3.4 Analisa Data 

Menurut Arikunto (2017: 68), “bahwa dalam penelitian deskriptif 

kualitatif, ada beberapa pola dan teknik analisa data yang umum digunakan 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan”. 

 

Gambar 3.1 

                                          

 

 

3.5  Uji Keabsahan Data 

Untuk meyakinkan penilai bahwa temuan penelitian didasarkan pada apa 

yang ditemukan di lapangan dan bukan karena bias, motivasi, kepentingan, 

dan perspektif peneliti, temuan penelitian dapat diaplikasikan pada konteks 

yang lain, kemudian jika penelitian tersebut diulang kembali akan 

menghasilkan temuan dan kesimpulan yang sama, maka untuk mengatasi 

semua masalah tersebut, dilakukan beberapa strategi antara lain melalui: 

a. Keterlibatan yang serius dan penuh waktu di lokasi   penelitian. 

b. Melakukan pengamatan terfokus. 

c. Triangulasi (sumber, metode, peneliti, teori), dan  

d. Konfirmabilitas-audit kesesuaian analisa dengan data mentah, audit 

interpretasi dengan informan. 

 

 



4.6 Jadwal Penelitian 

 Adapun jadwal penelitian yang dilaksanakan terhitung dari bulan 

Maret sampai dengan bulan Agustus 2024. 

Tabel 3.2  

Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Jenis Kegiatan 

Februari s/d Agustus 2024  

Feb mar Aprl Mei Jun Jul 
Ags

t 

Sept 

1 Tahap Persiapan 

Penelitian 
        

 a. Pengajuan Judul         

 b. Penyusunan 

Proposal 
        

 c. Bimbingan 

Proposal 
        

 d. Seminar Proposal         

2 Tahap Pelaksanaan         

 a. Pelaksanaan 

Penelitian 
        

 b. Pengumpulan 

Data 
        

 c. Analisis Data         

3 Tahap Penyelesaian         

 a. Penyusunan 

Skripsi 
        

 b. Bimbingan Skripsi         

 c. Sidang         

Sumber: Olahan Penulis, 2024 

 


